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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi dari kenyataan yang mana guru masih menerapkan metode
ceramah atau menggunakan pendekatan teaching center guru menjadi narasumber dari segala
pengetahuan yang akan diterima dan diketahui oleh siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan memahami
berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan sumber berdasarkan pengamatan sebelum
menggunakan model pembelajaran explicit instruction dengan metode experimen didukung media
nyata pada siswa kelas Ill SDN Sukorame 3 Kota Kediri, 2) Untuk mengetahui bagaimana
kemampuan memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan sumber
berdasarkan pengamatan setelah menggunakan model pembelajaran explicit instruction dengan
metode experimen didukung media nyata pada siswa kelas I1l SDN Sukorame 3 Kota Kediri dan 3)
Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran explicit instruction dengan metode
experimen didukung media nyata terhadap kemampuan memahami berbagai cara gerak benda,
hubungannya dengan energi dan sumber pada siswa kelas 111 SDN Sukorame 3 Kota Kediri.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan pre-experimental
bentuk one-group pretest-posttest. Sampel penelitian ini meliputi 40 siswa. Instrumen penelitian
berupa tes tulis. Validitas tes dihitung dengan menggunakan rumus pearson product moment
dikatakan valid apabila rpiwng >  Tave, dengan rene - 0,468. Kofesiensi realibilitas tes = 0,971 ini
dihitung dengan menggunakan SPSS. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
yaitu dengan uji-t, pada taraf signifikan dan derajat kebebasan (db) = 21.

Kesimpulannya adalah 1) Siswa Semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016 yang melakukan
pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran explicit instruction memiliki kemampuan
rata-rata 68,52 dibawah KKM 75. 2) Siswa Semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016 yang melakukan
pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran explicit instruction memiliki kemampuan
lebih tinggi dibanding sebelum menggunakan model pembelajaran explicit instruction rata-rata 82,10
3) Ada pengaruh model pembelajaran explicit instruction dengan metode experimen didukung media
nyata terhadap kemampuan memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan
sumber pada siswa kelas 111 SDN Sukorame Kota Kediri.

Hasil penelitian direkomendasi kepada para guru hendaknya memiliki kreativitas dan antusias
yang tinggi dalam menggunakan model pembelajaran yang ada dan menyesuaikannya dengan
karakteristik materi pembelajaran, salah satunya yaitu model explicit instruction yang terbukti berhasil
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Kata Kunci: Explicit Instruction, Metode Experiment.
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I. LATAR BELAKANG

Keunggulan dari strategi
pembelajaran explicit intruction antara lain
: 1) Guru bisa mengendalikan isi materi
dan urutan informasi yang diterima oleh
siswa sehingga guru dapat
mempertahankan ~ fokus apa  yang
seharusnya di capai oleh siswa; 2) dapat
diterapkan secara efektif di dalam kelas
yang besar maupun Kkecil; 3) dapat
digunakan untuk menekankan poin-poin
penting atau kesulitan-kesulitan yang
mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal
tersebut dapat diungkapan; 4) dapat
menjadi cara yang efektif untuk
mengajarkan informasi dan pengetahuan
faktual yang sangat terstruktur; 5)
merupakan cara yang efektif untuk
mengajarkan konsep dan ketrampilan-
ketrampilan yang explisit kepada siswa
yang berprestasi rendah; 6) dapat menjadi
cara untuk menyampaikan informasi yang
banyak dalam waktu yang relatif singkat
dan dapat diakses secara setara oleh
seluruh siswa; 7) memungkinkan guru
untuk menyampaikan ketertarikan pribadi
mengenai  mata  pelajaran  (melalui
presentasi yang antusias) yang dapat
merangsang ketertarikan dan antusiasme
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh model

pembelajaran explicit instruction dengan
metode experimen didukung media nyata
terhadap kemampuan memahami berbagai
cara gerak benda, hubungannya dengan
energi dan sumber siswa kelas 11 SDN
Sukorame 3 Kota Kediri”.

Il. METODE

Untuk dapat membuktikan kebenaran
dugaan dalam perbedaan penerapan
pembelajaran explicit intruction dengan
konvensional

pembelajaran terhadap

penguasaan konsep memaham.

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen, dengan menggunakan desain
pre eksperimental dengan rancangan One
Pretest-posttest designs.

Adapun populasi sebagai sumber
data dalam penelitian ini adalah seluruh
anak kelas 11l SDN Sukorame 3 Kota
Kediri Tahun ajaran 2015-2016 yang
berjumlah 40 siswa, yang terdiri dari 23
siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki
yang dibagi ke dalam dua kelas.

Sugiyono (2011:80) menyatakan
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu. Apa yang
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dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif
(mewakili). Dan sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 111 SDN Sukorame 3

Kota Kediri yang berjumlah 40 siswa.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil
Tabel 4.4 Hasil Uji-t

Paired Samples Test

Paired Differences

95%

Confidence
Std. Interval of
Erro the Sig.
Std. " Difference (-
Mea |Devia|Mea Upp taile

n tion n |Lower| er | t | df| d)

Pair Pre
1 ete

s -] 1.35]9.599(1.51
16.64| 10.5|8.9] 39| .000
Po |750E 38| 780
503| 0497| 44
ste 1

Dilihat dari hasil pengujian analisis
data tersebut, maka dapat diinterpretasikan
sebagai berikut, data hasil perhitungan di
atas di peroleh Nilai sig (2-tailed) 0,000 <
0,05 (signifikan 5%) sehingga Ho di tolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan
“Ada pengaruh model explicit instruction
dengan media nyata dalam kegiatan

pembelajaran berbagai cara gerak benda,

hubungannya dengan energi dan sumber
pada siswa kelas Il SDN Sukorame 3
Kota Kediri .

Pembahasan
1. Kemampuan memahami berbagai cara
gerak benda, hubungannya dengan
energi  dan  sumber  berdasarkan
pengamatan sebelum  menggunakan
model pembelajaran explicit instruction
dengan metode experimen didukung
media nyata pada siswa kelas |11 SDN
Sukorame 3 Kota Kediri masih rendah.
Berdasarkan dari hasil analisis
data kelas Il SDN Sukorame 3 Kta
Kediri yang diperoleh saat pre-test dari
40 siswa yang memperoleh nilai
tertinggi yaitu 93 sebanyak 2 siswa dan
yang memperoleh nilai terendah yaitu
40 sebanyak 4 siswa dengan peroleh
nilai rata-rata sebesar 68,52 sehingga
masih terdapat siswa yang memperoleh
nilai di bawah KKM 75. Hal tersebut di
karenakan penjelasan dari guru kurang
dapat diterima dan sulit dipahami oleh
siswa. Kegiatan pembelajaran juga
hanya berpusat pada guru, guru hanya
memberikan pengetahuan tentang teori-
teorinya saja, tanpa memberikan contoh
konkrit dengan media pembelajaran
yang menarik minat siswa dalam proses
pembelajaran. Hal itu menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang menarik

serta membosankan sehingga tujuan
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pembelajaran tidak tercapai dengan
maksimal.

. Kemampuan memahami berbagai cara
gerak benda, hubungannya dengan
energi  dan  sumber  berdasarkan
pengamatan  setelah  menggunakan
model pembelajaran explicit instruction
dengan metode experimen didukung
media nyata pada siswa kelas 111 SDN
Sukorame 3 Kota Kedirinilai nya sudah
meningkat.

Berdasarkan dari hasil analisis
data kelas Il SDN Sukorame 3 Kota
Kediri yang diperoleh siswa setelah
post-test dari 40 siswa sudah mencapai
nilai yang telah ditentukan dengan
perolehan nilai rata-rata sebesar 82,10
dengan demikian dinyatakan tuntas
karena sudah lebih dari nilai KKM yang
ditentukan yaitu sebesar 75. Hal tersebut
di karenakan penggunaan model explicit
instruction dengan metode experiment
yang didukung media nyata dan guru
harus mampu menerapkan model dan
media pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa dan mendorong keaktifan
siswa dalam pembelajaran agar siswa
dapat lebih aktif. Dengan demikian
dapat meningkatkan aktifitas dalam
pembelajaran serta meningkatkan hasil
belajarnya. Penggunaan model
pembelajaran dan media pembelajaran
yang menarik dapat meningkatkan rasa

senang siswa terhadap  kegiatan

pembelajaran. Jika siswa merasa senang
maka dalam diri siswa juga akan merasa
nyaman, dan rasa tersebut dapat
mendukung  dalam  meningkatkan
pengetahuan siswa, sehingga siswa akan
lebih mudah menghafal, mengingat dan
memahami materi yang dipelajari.
Selanjutnya,  hal  tersebut  akan
berdampak pada keberhasilan
pembelajaran yang diharapkan, sehingga
terwujudlah tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Model  pembelajaran  explicit
instruction merupakan suatu model
mengajar yang tepat membantu siswa
dalam mempelajari keterampilan dasar
dan memperoleh informasi yang dapat
diajarkan selangkah demi selangkah.

Menurut Arends (dalam
Trianto,2011:41) model explicit
instruction adalah salah satu pendekatan
mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangkah.

Dari berbagai kutipan di atas
mengenai  explicit instruction dapat
disimpulkan bahwa model pengajaran
langsung dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang

berkaitan dengan baik, yang dapat
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diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangkah.

. Ada pengaruh model pembelajaran
explicit  instruction dengan metode
experimen didukung media nyata
terhadap  kemampuan  memahami
berbagai cara gerak benda,
hubungannya dengan energi dan sumber
pada siswa kelas 1l SDN Sukorame 3
Kota Kediri.

Dari hasil uji hipotesis
menggunakan uji t paired sample-test
diperoleh rata-rata skor tes siswa yang
sebelum menggunakan model two-stay
two-stray pre-test = 68,52, dan rata-rata
skor tes siswa setelah menggunakan
model two-stay two-stray post-test =
82,10. sig. (2-tailed) 0,000 yang artinya
< 0,05 sedangkan hasil nilai t hitung
dan t tabel untuk taraf signifikan 5%
ada pengaruh signifikan terhadap
penggunaan model explicit instruction
sehingga sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 ,
akibatnya Ho ditolak. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa hasil dari
penelitian ini  menerima Ha dan
menolak Ho pada siswa kelas 111 SDN
Sukorame 3 Kota Kediri.

Penggunaan model  explicit
instruction dalam proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan
tersktruktur dimana isi materi penuh
disampaikan kepada anak didik dalam

waktu yang relatif singkat dan guru

yang memiliki persiapan yang matang
dalam  penyampaian pelajaran dapat
menarik perhatian siswa. Namun tidak
dipungkiri bahwa  model  explicit
instruction memiliki kelemahan yaitu
ruang untuk siswa aktif memang terlalu
sempit yang  berdampak  tidak
mengembangkan keterampilan sosial
siswa. Walaupun explicit instruction
memiliki kelemahan tidak
mengembangkan keterampilan sosial
siswa tetapi itu tidak menjadi
penghalang karena guru akan berperan
aktif dalam proses pengembangan diri
setiap siswa untuk memperoleh hasil
yang baik dengan menggunakan
pembelajaran ini.

Menggunakan benda-benda nyata
atau mahkluk hidup (real life material)
dalam pengajaran seringkali paling baik,
dalam menampilkan benda-benda nyata
tentang ukuran, suara gerak-gerik,
permukaan, bobo badan, bau serta

manfaatnya

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh, maka dapat disajikan
beberapa simpulan berikut:

1. Siswa kelas 11l SDN Sukorame 3
Semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016
yang melakukan pembelajaran sebelum
menggunakan model pembelajaran

explicit instruction memiliki

Ogik Ariwibowo | NPM: 11.1.01.10.0265
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

I8l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

kemampuan rata-rata 68,52 dibawah
KKM 75.

2. Siswa kelas 1l SDN Sukorame 3
Semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016
yang melakukan pembelajaran setelah
menggunakan model pembelajaran
explicit instruction memiliki

kemampuan lebih tinggi dibanding

sebelum menggunakan model
pembelajaran explicit instruction rata-
rata 82,10 diatas KKM 75.

3. Ada pengaruh model pembelajaran
explicit  instruction dengan metode
experimen didukung media nyata
terhadap  kemampuan  memahami

berbagai cara gerak benda,

hubungannya dengan energi dan
sumber pada siswa kelas Il SDN

Sukorame 3 Kota Kediri.
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